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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru 

1. Landasan Terbentuknya Kecamatan Sukajadi 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1987 tentang Perubahan Batas 

Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Pekanbaru dengan Daerah Tingkat II 

Kampar dan Kabupaten Tingkat II Bengkalis.
10

 

2. Gambaran Umum
 

Kecamatan Sukajadi memiliki letak yang sangat strategis terletak pada 

bagian barat pusat Kota Pekanbaru dengan luasWilayah : 3,76 Km² terdiri 

dari 7 (tujuh) Kelurahan, yaitu: 

a. Kelurahan Jadirejo 

b. Kelurahan Kampung Tengah  

c. Kelurahan Kampung Melayu 

d. Kelurahan Kedung Sari 

e. Kelurahan Harjosari 

f. Kelurahan Sukajadi 

g. Kelurahan Pulau Karam 

Kecamatan Sukajadi memiliki jumlah penduduk laki-laki 21.797 

perempuan 25.175 total jumlah penduduk Kecamatan Sukajadi 46.972 jiwa, 

dengan batas – batas wilayah Kecamatan yaitu: 

1. Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Senapelan 
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2. Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Marpoyan Damai 

3. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Pekanbaru Kota 

4. Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Payung Sekaki 

Dalam penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatan Sukajadi berjalan 

dengan baik dan lancer dengan jangkauan pelayanan 7 Kelurahan , 38 RW 

dan 150 RT. Dengan luas masing-masing kelurahan adalah 

a. Kelurahan Jadirejo   : 0,60 km2 

b. Kelurahan Kampung Tengah  : 0,55 km2 

c. Kelurahan Kampung Melayu  : 0,93 km2 

d. Kelurahan Kedung sari   : 0,41 km2 

e. Kelurahan Harjosari   : 0,39 km2 

f. Kelurahan Sukajadi   : 0,44 km2 

g. Kelurahan Pulau Karam  : 0,44 km2 

Masyarakat Kecamatan Sukajadi terdiri berbagai etnis yaitu Melayu, 

Minang, Jawa, Batak, China, dan juga berbagai Agama yang diakui Negara.
11 

B. Gambaran Umum Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Pekanbaru 

1. Sejarah Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Pekanbaru 

Majelis Ulama Indonesia adalah wadah atau majelis yang menghimpun 

para Ulama, Zu’uma dan Cendikiawan Muslim Indonesia untuk menyatukan 

gerak dan langkah-langkah umat Islam Indonesia dalam mewujudkan cita-cita 

bersama juga sebagai lembaga Swadaya Masyarakat yang mewakili Ulama, 

Zu’ama dan cendikiawan muslim di Indonesia untuk membimbing, membina 
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dan mengayomi kau muslim di seluruh Indonesia, untuk itu MUI secara 

organisasi dibentuk secara berjenjang mulai dari tingkat pusat sampai 

ketingkat kecamatan.
12

 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tingkat pusat didirikan pada 

tanggal 17 Rajab 1395 H, bertepatan dengan tanggal 26 Juli 1975 dan 

berkedudukan di Jakarta Ibukota Indinesia dengan 5 (Lima) peran utama 

yaitu: 

1. Sebagai pewaris tugas-tugas para nabi (Warasatul anbiya). 

2. Sebagai pemberi fatwa (mufti). 

3. Sebagai pembimbing dan pelayan umat (Ri’ayat wa khadim al 

ummah). 

4. Sebagai gerakan Islah wa al Tajdid. 

5. Sebagai penegak amar ma'ruf nahi munkar. 

Kemudian, dibentuklah Majelis Ulama Indonesia Provinsi Riau 

berdasarkan Musyawarah Ulama, pimpinan organisasi keagamaan, pimpinan 

POMPES serta cendikiawan muslim se Provinsi Riau pada tanggal 20 April 

Tahun 1975 dan di SK kan oleh Ketua Umum MUI Pusat pada tanggal 2 

Februari 1976.
13

 

Seiring berjalannya waktu, maka pada tanggal 15 Juli 1985,  

dibentuklah Majelis Ulama Indonesia Kota Pekanbaru berdasarkan 

musyawarah para ulama, pimpinan oragnisasi keagamaan, pimpinan 

PONPES dan cendikiawan muslim Kota Pekanbaru. 
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Semenjak terbentuknya MUI pada tahun 1975, Majelis Ulama 

Indoneisa Kota Pekanbaru mengalami beberapa kali kongres atau 

musyawarah daerah, dan mengalami beberapa kali pergantian Ketua Umum 

dan untuk membantu Pemerintah Kota Pekanbaru dalam mengatasi dan 

menyelesaikan berbagai masalah sosial keagamaan serta memberikan 

masukan kepada Pemerintah Kota Pekanbaru dalam menetapkan kebijakan. 

Adapun pimpinan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Pekanbaru 

sejak berdirinya sampai sekarang ini dipimpin oleh, K.H. Arsyad Yatim, K.H. 

Hasyim Arsyad, K.H. Baharuddin Nur, Lc, dan Prof. Dr. K.H.Ilyas Husti, 

MA hingga saat ini.
14

 

C. Gambaran Umum Produsen Makanan Roti Dalam Kemasan di 

Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru 

Produsen makanan kemasan di Kecamatan Sukajadi  Kota Pekanbaru 

berjumlah 11 (sebelas) produsen yang bergerak dalam bidang pengolahan 

makanan dalam kemasan, khususnya makanan roti dalam kemasan. Dari 11 

(sebelas) produsen terdapat 8 (delapan) produsen yang tidak menggunakan 

label halal. Maka seluruh produsen yang tidak menggunkan label halal 

dijadikan sampel. 

Dari jenis kelamin dipandang perlu untuk mengetahui apakah produsen 

makanan roti dalam kemasan di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru di 

kelola oleh laki-laki atau perempuan. Berdasarkan hasil observasi di lapangan 

diperoleh bahwa sebanyak 6 (enam) orang berjenis kelamin laki-laki dan 2 
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(dua) orang berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan hasil surve dilapangan 

Dari tingkat pendidikan produsen makanan roti dalam kemasan di Kecamatan 

Sukajdi Kota Pekanbaru menunjukkan bahwa 5 (lima) orang yang mencapai 

jenjang Sekloah Dasar, 2 (dua) orang Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, dan 

1 (satu) orang berpendidikan sampai Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. 

Produsen makanan kemasan di kecamatan sukajadi kota pekanbaru 

yang tidak menggunkan label halal  terdapat di berbagai kelurahan. 

Diantaranya adalah: 

1. Kelurahan Kampung Tengah : 1 Produsen 

2. Kelurahan Kampung Melayu : 2 Produsen 

3. Kelurahan Kedung Sari : 2 Produsen 

4. Kelurahan Pulau Karam : 1 Produsen 

5. Kelurahan Harjosari : 2 Produsen 

Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, produsen makanan roti dalam 

kemasan di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru memiliki karyawan, dari 8 

(delapan) produsen terdapat 7 (tujuh) samapai 10 (sepuluh) karyawan. 


